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MOTTO 

Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi ketakutanlah yang 

membuat kita menjadi sulit 

(_ifd_) 

 

Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. 

Terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang 

memiliki proses yang berbeda. PERCAYA PROSES, itu paling 

penting, karena allah telah mempersiapkan hal baik di balikkata 

proses yang kamu anggap rumit 

(_ifd_) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي َ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي   َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي ِ

 Dammah dan wau Ū ي ُ

 

Contoh: 

ق ال  َ : qāla 

م ى  ramā : ر 

قيِْل َ : qīla 

 yaqūlu : يُ قوُْل

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

ةُ  وْض  طْف ال ر  اْلَ  ْ    : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة  دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul : ا لْم 

Munawwarah 

ة ط لْح  ْ  : Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama : Ismayadi Fadlan Darga 

Nim : 210602016 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi 

Syariah 

Judul :”Pengaruh Pembiayaan Dana KUR Bank 

Syariah Indonesia (BSI) Terhadap 

Pendapatan UMKM Di Kabupaten Gayo 

Lues” 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Zulhilmi, MA  

Pembimbing II : Rina Desiana, M.E 

 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian di Gayo Lues, 

namun keterbatasan modal sering menjadi kendala utama dalam 

pengembangan usaha. Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) menjadi 

salah satu alternatif untuk  meningkatkan modal dan pendapatan UMKM. 

Penelitian ini menganalisis pengaruh pembiayaan KUR terhadap 

pendapatan UMKM Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Blangkejeren. 

Menggunakan metode kuantitatif dengan regresi linier sederhana, data 

dikumpulkan dari 85 responden yang dipilih secara purposive. Hasil 

penelitian menunjukkan pembiayaan KUR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UMKM. Oleh karena itu, program KUR 

perlu terus diperluas agar semakin banyak UMKM yang dapat 

berkembang secara optimal. 

Kata Kunci: Pembiayaan KUR, UMKM, Pendapatan, Regresi Linier 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemberdayaan UMKM menjadi salah satu pilihan strategi 

usaha yang baik guna menambah pendapatan warga berpenghasilan 

rendah, sebagai upaya dalam menekan ketimpangan penghasilan 

dan kemiskinan, dengan cara meningkatkan kapasitas usaha dan 

keterampilan manajemen usaha, termasuk di Provinsi Aceh. 

Keberadaan UMKM telah lama diakui sebagai penyangga 

perekonomian rakyat, yang bukan sekadar membuka peluang 

pekerjaan, melainkan juga mendukung perputaran ekonomi di 

tingkat lokal, daerah, hingga nasional (Kementrian Koperasi dan 

UMKM RI, 2023). Sejarah perkembangan UMKM di Aceh tidak 

terlepas dari peran tokoh lokal seperti Teungku Nyak Arif, yang 

sejak masa perjuangan kemerdekaan menanamkan semangat 

berdagang dan berusaha secara mandiri di kalangan masyarakat 

Aceh (Ismail, 2017). Semangat ini kemudian diteruskan oleh 

pemerintah melalui kebijakan pembinaan dan pemberdayaan 

masyarakat (Yunita & Sari, 2021). (Yunita & Sari, 2021). 

Menurut data dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Aceh, 

perkembangan UMKM di Aceh dalam lima tahun terakhir 

menunjukkan tren yang positif. Pada tahun 2018, tercatat terdapat 

62.938 unit UMKM. Jumlah ini meningkat menjadi 67.548 unit 

pada 2019. Pada tahun 2020, meskipun terdampak pandemi 

COVID-19, jumlah UMKM masih bertambah menjadi 71.685 unit. 



2 

 

Pada tahun 2021 meningkat lagi menjadi 77.232 unit, tahun 2022 

tercatat 82.305 unit, dan pada 2023 mencapai 87.120 unit (Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Aceh, 2023). Untuk penjelasan lebih 

rinci, dapat dilihat pada Gambar 1.1: 

Gambar 1.1 

 Perkembangan Usaha Mikro, Keci Dan Menengah 

(UMKM) Tahun 2018-2023 

 

 

 

 

 

 

 
 

           Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Aceh, 2023. 

Kabupaten Gayo Lues adalah salah satu wilayah yang 

terletak di Provinsi Aceh yang memiliki potensi besar dalam 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Terletak di dataran tinggi Gayo, wilayah ini dikenal dengan hasil 

alamnya yang beragam seperti kopi rempah-rempah dan hasil alam 

lainnya, serta hasil kebun sayur-mayur. Kekayaan alam yang 

dimiliki tersebut dijadikan sebagai fondasi awal dalam tumbuhnya 

berbagai jenis usaha rakyat yang digerakkan oleh masyarakat 

0

50

100

2018 2019 2020 2021 2022 2023

jumlah umkm 62.938 67.548 71.685 77.232 82.305 87.12

Jumlah UMKM
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setempat. Berdasarkan data Dinas Koperasi UKM dan 

Perindustrian Kabupaten Gayo Lues, pada tahun 2023 terdapat 

3.268 unit UMKM yang tersebar di beberapa kecamatan. Sebagian 

besar UMKM di Gayo Lues bergerak di sektor perdagangan, 

pertanian olahan, kerajinan tangan tradisional, dan usaha kuliner 

lokal berbasis bahan baku alami daerah (Dinas Koperasi UKM dan 

Perindustrian Gayo Lues, 2023).  

Meskipun memiliki potensi yang besar, pelaku UMKM di 

Gayo Lues masih menghadapi berbagai kendala dalam 

mengembangkan usahanya. Salah satu permasalahan utama adalah 

keterbatasan modal untuk menjalankan dan memperluas usaha. 

Kebanyakan pelaku UMKM memulai usahanya dengan modal 

pribadi yang terbatas, sehingga skala produksi pun masih kecil. 

Tidak jarang, pelaku usaha kesulitan menambah modal guna 

memperoleh pasokan bahan mentah dalam kuantitas yang lebih 

besar atau memperbaiki kualitas produk agar dapat memenuhi 

permintaan pasar yang semakin beragam (Rahmi et al,. , 2022). 

Selain masalah permodalan, kendala lainnya adalah terbatasnya 

akses pasar. Banyak produk UMKM di Gayo Lues masih 

dipasarkan secara tradisional di pasar lokal, akibatnya peluang 

untuk meraih pasar yang lebih besar masih belum dimaksimalkan 

dengan baik. Kurangnya strategi pemasaran dan promosi juga 

membuat produk UMKM daerah ini kurang dikenal di luar wilayah 

Gayo Lues. Keadaan tersebut menjadi hambatan tersendiri yang 

harus dihadapi oleh pelaku bisnis guna meningkatkan pendapatan 
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dan memperluas usahanya ke tingkat yang lebih baik di masa 

depan. 

Pendanaan modal usaha semakin dibutuhkan seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, pemerintah 

mendorong dan menggandeng untuk berpartisipasi dalam 

membangun potensi ekonomi negara. Salah satunya adalah 

memberikan penyediaan modal bisnis bagi masyarakat untuk dapat 

mengikatkan usaha, yang merupakan sarana untuk pembangunan 

nasional Pembangun harus dilakukan secara merata, selaras, dan 

seimbang diseluruh wilayah Indonesia agar tujuan pembangunan 

dapat tercapai dan hasilnya benar–benar bermanfaat bagi 

masyarakat karena meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu 

perubahan pada layanan dan produk pembiayaan mikro diperlukan 

karena pertumbuhan pasar mikro. 

Asas–asas pengembangan usaha mikro diperhatikan saat 

menyusun ketentuan pembiayaan mikro. Ini adalah kesederhanaan 

(simplify), keterbukaan (transparency), kemudahan akses 

(accessibility), tidak disubsidi (non subsidi), menguntungkan 

(profitable) dan aktifitas bisnis yang berkelanjutan (sustainable). 

Semua ini dilakukan dengan tetap berpegang pada prinsip kehati-

hatian dan memenuhi kaidah penyaluran dana yang bertanggung 

jawab (Bank Syariah Mandiri, 2016). Metode ini seharusnya 

berlaku pada pembiayaan mikro khususnya UMKM. Oleh karena 

itu dia memainkan peran yang penting pembangunan ekonomi 

nasional dimana dia dapat membuat lapangan kerja, memerikan 
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memperluas akses pelayanan ekonomi untuk masyarakat, 

memperkuat pertumbuhan ekonomi, dan memastikan stabilitas 

negara tetap terjaga. 

Lembaga keuangan terutama perbankan ditugaskan untuk 

mengubah dan memperbaiki prosedur umum penyaluran dana 

pembiayaan mikro. Perbankan harus menyediakan berbagai macam 

produk untuk membiayai segmen mikro yang merupakan bagian 

penting dari bisnis mereka, sehingga mereka dapat membantu 

bisnis pelanggan mereka agar kebutuhan mereka terpenuhi melalui 

perolehan pendapatan yang lebih tinggi serta pemberian alternatif 

solusi permodalan kepada pelanggan mereka (Bank Syariah 

Mandiri, 2016). 

Kemajuan yang dicapai oleh usaha mikro sangat berkaitan 

erat dengan kontribusi lembaga perbankan, salah satunya adalah 

peran dari Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia lahir 

melalui proses penggabungan tiga bank syariah milik negara 

(BUMN), yaitu PT Bank Syariah Mandiri (BSM), PT Bank BNI 

Syariah (BNIS), dan PT Bank BRISyariah Tbk (BRIS). Langkah 

ini diawali dengan penandatanganan Conditional Merger 

Agreement (CMA) oleh ketiga institusi tersebut pada bulan Oktober 

2020. Kehadiran Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan bagian 

dari langkah strategis pemerintah dalam mewujudkan cita-cita 

menjadikan Indonesia sebagai pusat keuangan syariah global. Bank 

ini memperoleh persetujuan resmi dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) pada tanggal 27 Januari 2021, yang tercantum berdasarkan 
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surat bernomor SR3/PB.1/2021 mengenai Persetujuan 

Penggabungan PT Bank Syariah Mandiri dan PT BNI Syariah ke 

dalam PT BRI Syariah Tbk, serta Persetujuan Perubahan Nama dan 

Izin Usaha Bank PT BRI Syariah Tbk menjadi PT Bank Syariah 

Indonesia Tbk sebagai entitas baru hasil penggabungan. Sebagai 

institusi keuangan yang berkomitmen dalam memberikan layanan 

terbaik sekaligus mendukung peran pemerintah dalam 

menyediakan akses pembiayaan kepada masyarakat, Bank Syariah 

Indonesia (BSI) memiliki potensi besar untuk memperluas 

usahanya di bidang pembiayaan mikro. Oleh sebab itu, layanan 

pembiayaan pada segmen ini perlu dirancang agar menarik, mudah 

diakses, cepat, efisien, dan tetap mengikuti prinsip dasar 

pembiayaan mikro dengan memperhatikan aspek kehati-hatian. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, BSI menghadirkan layanan 

mikro melalui berbagai produk yang ditujukan bagi nasabah mikro 

dan pelaku usaha kecil dengan beragam besaran pembiayaan. 

Produk-produk ini diharapkan menjadi pilar utama BSI dalam 

penyaluran pembiayaan yang dapat memberikan dampak positif 

secara langsung terhadap penguatan sektor ekonomi riil 

masyarakat. 

Menurut observasi awal, Bank Syariah Indonesia (BSI) 

yang beroperasi di Gayo Lues hanya  terdapat satu unit, namun 

banyak pengusaha yang mengalami hambatan dalam memperluas 

kegiatan usahanya akibat keterbatasan dana. Dengan adanya 

pembiayaan modal usaha yang ditawarkan oleh BSI KCP 
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Blangkejeren untuk usaha mikro kecil dan menengah, diharapkan 

pendapatan pelaku usaha akan meningkat. Berikut adalah tabel 

pembiayaan yang disediakan oleh BSI KCP Blangkejeren, 

diperlihatkan melalui Tabel 1.1: 

Tabel 1.1 

Rekapilisasi Jumlah Nasabah Pembiayaan KUR pada  

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Blangkejeren  

Priode 2021-2023 

TAHUN OS (Out standing)/ hutang JUMLAH ORANG (DEBITUR ) 

2021 Rp 21.356.750.000 174 debitur 

2022 Rp 22.673.200.041 189 debitur 

2023 Rp 23.162.000.192 220 debitur 

Jumlah Rp 67.191.950.233 583 debitur 

Sumber Data : PT. Bank Syariah Indonesai KCP Blangkejeren (2024). 

Berdasarkan data yang disajikan, penyaluran dana 

pendanaan kegiatan usaha bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memperlihatkan peningkatan yang signifikan 

selama tiga tahun berturut-turut. Pada tahun 2021, dana yang 

disalurkan mencapai Rp 21.356.750.000 kepada 174 debitur. 

Jumlah ini meningkat pada tahun 2022 menjadi Rp 22.673.200.041 

dengan 189 debitur. Peningkatan terus berlanjut pada tahun 2023, 

di mana total pembiayaan yang diberikan mencapai Rp 

23.162.000.192 dengan 220 debitur. Secara keseluruhan, total 

outstanding pembiayaan dari tahun 2021 hingga 2023 adalah Rp 

67.191.950.233 dengan jumlah total 583 debitur. Peningkatan 

jumlah dana dan debitur setiap tahunnya mencerminkan adanya 

pertumbuhan yang positif dalam penyaluran pembiayaan untuk 

UMKM. 
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Penelitian Roy (2017), menunjukkan bahwa dukungan 

permodalan kepada UMKM berkontribusi besar terhadap kenaikan 

pendapatan. Kemudian, Rizkia (2018) mengindikasikan adanya 

perbedaan signifikan pada pendapatan sebelum serta setelah 

memperoleh dana pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

konvensional. Afkar (2017) juga menjelaskan bahwa fasilitas 

pembiayaan syariah UMKM memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kemampuan memperoleh laba dan kecukupan modal. 

Selain itu, (Litriani, 2017) mengindikasikan bahwa fasilitas 

pembiayaan modal kerja berperan besar dalam mendorong 

pendapatan usaha milik nasabah. 

Namun, didasari temuan sebelumnya, analisis pengaruh 

pembiayaan kredit usaha rakyat syariah (KURS) masih belum 

ditemukan. Dengan demikian, studi ini akan memusatkan perhatian 

pada menganalisis “pengaruh pembiayaan dana KUR Bank 

Syariah Indonesia (BSI) terhadap pendapatan di Kabupaten 

Gayo Lues.” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasar pemaparan latar belakang diatas, pokok 

permasalahan yang menjadi pusat kajian dalam penelitian ini yaitu 

mengenai pengaruh dari pembiayaan kredit usaha rakyat syariah 

Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap pendapatan usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) di Kabupaten Gayo Lues?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka studi ini 

bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh pembiayaan 

kredit usaha rakyat syariah Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap 

pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Kabupaten 

Gayo Lues. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Studi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

kredit usaha rakyat syariah Bank Syariah Indonesia (BSI) terhadap 

pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Gayo Lues. 

Sehingga dapat diketahui bahwa pembiayaan kredit usaha rakyat 

syariah dapat mempengaruhi pendapatan UMKM. Serta output dari 

penilitan ini mampu mengedukasi masyarakat dampak yang terjadi 

dari pengaruh pembiayaan kredit usaha rakyat syariah Bank 

Syariah Indonesia (BSI) terhadap pendapatan usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) di Gayo Lues. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1 Bagi UIN Ar-Raniry, studi ini adalah bagian dari pemenuhan 

tugas akhir dan diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

bagi riset-riset berikutnya, serta memberikan kontribusi 

pemikiran bagi para pembaca terutama kalangan mahasiswa di 

lingkungan UIN Ar-Raniry.  

2 Bagi peneliti, studi ini menjadi wadah untuk memperluas 

wawasan serta sebagai media pembelajaran dalam mengasah 
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kemampuan analisis dan keterampilan akademik. Selain itu, 

penelitian ini berperan penting bagi peneliti untuk 

menuntaskan karya ilmiah sebagai salah satu syarat akhir 

memperoleh gelar di UIN Ar-Raniry. 

3 Bagi Bank BSI KCP Gayo Lues, temuan dari penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa saran dan 

rekomendasi yang bermanfaat, sehingga dapat dijadikan acuan 

bagi perusahaan dalam mengambil keputusan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi. 

4 Untuk masyarakat, temuan studi ini diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan mengenai dampak pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat Syariah dari Bank Syariah Indonesia 

(BSI) terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di wilayah Gayo Lues, serta membantu 

menyajikan pengetahuan yang lebih komprehensif tentang 

dinamika perkembangan ekonomi Islam di Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Supaya penyusunan dalam penelitian ini tersaji secara 

terstruktur dan sesuai dengan standar penulisan ilmiah, serta 

mendukung kelancaran dalam pembahasan dan penulisan proposal 

skripsi, maka isi studi ini terbagi kedalam lima bab, yakni: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan penjelasan secara menyeluruh 

mengenai isi studi, yang mencakup penjelasan tentang latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan yang ingin 
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dicapai, manfaat dari penelitian, serta sistematika penulisan 

yang digunakan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan beragam konsep berkaitan dengan 

topik penelitian, mencakup pengertian, konsep dasar, serta 

hasil penelitian terdahulu. Bagian landasan teori dan 

perumusan hipotesis meliputi penjelasan teori-teori yang 

mendasari, temuan-temuan studi sebelumnya, model 

konseptual atau kerangka pemikiran, serta proses 

perumusan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tipe dan karakteristik studi, cakupan 

populasi serta teknik penentuan sampel, metode yang 

digunakan dalam pengambilan data, penjabaran definisi 

serta cara mengukur variabel yang diteliti, dan juga metode 

analisis data yang diterapkan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan gambaran mengenai objek yang diteliti, 

hasil analisis data, serta pembahasan secara komprehensif 

terhadap temuan-temuan penelitian beserta dampaknya. 

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan alat analisis 

yang telah dijabarkan pada bab tiga, dan disertai dengan 

hasil uji hipotesis. 
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BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat ringkasan pernyataan akhir berdasarkan 

hasil yang telah diuraikan pada bab sebelumnya serta 

memberikan saran yang ditujukan kepada subjek yang 

menjadi fokus penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


